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ABSTRAK
Artikel Penelitian Tata letak menjadi keputusan dalam menentukan peningkatan produksi yang optimal
dengan membuat penataan alat dan bahan produkai yang dipakai guna menyusun
Article History: fasilitas produksi sesuai keterkaitan antar letak suatu benda ke benda lainnya untuk
Received: 8 Oct. 2024 meminimaliris pemborosan dan mempercepat waktu produksi agar lebih optimal
Revised: 3 N ov’202 4 dengan menggunakan pendekatan Activity Relationship Chart (ARC) dan Total

Closeness Rating (TCR). Berdasarkan metode perhitungan tersebut tata letak dapat
digunakan untuk mengetahui hubungan kedekatan antara material handling dan
penempatan tata letak fasilitas yang efektif dan efisien sebagai acuan bagi Chitalasa

Accepted: 24 Nov, 2024

Kata Kunci: Coffe and Tea dalam perancangan tata letak yang lebih baik agar dapat

Tata Letak, ARC, TCR; meminimalkan frekuensi pemindahan barang dan mempermudah jalannya proses
produksi.
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Layout, ARC, TRC Layout becomes a decision in determining optimal production increases by making

the arrangement of production tools and materials used to arrange production
facilities according to the relationship between the location of one object to another
to minimize waste and speed up production time to be more optimal by using the
Activity Relationship Chart (ARC) and Total Closeness Rating (TCR) approaches.
Based on this calculation method, it can be used to determine the relationship
between material handling and effective and efficient facility layout placement as a
reference for Chitalasa Coffee and Tea in designing a better layout in order to
minimize the frequency of moving goods and facilitate the production process.
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PENDAHULUAN

Inovasi dalam peningkatan sarana dan prasarana operasional, khususnya dalam tata letak memiliki
tingkat stategis yang tinggi dalam menentukan tata letak yang maksimal yang dapat menunjang
pelaksanaan suatu bisnis (Ibrahim et al., 2018) serta peningkatan perkembangan teknologi pada era
modern dapat di padukan dengan perencanaan mendatang dan perubahan yang terjadi dalam
permasalahan tata letak (\Vol et al., 2024)

Perusahaan harus mampu menerapkan tata letak produksi secara efektif dan efisien agar
meminimalisir pemborosan dan dapat mempercepat waktu produksi (Adiasa et al., 2020). Penentuan
ruangan yang sesuai akan memberikan pengaruh dalam kelancaran proses produksi yang akan
mempermudah dalam operasional produksi lebih maksimal (Yohanes Dwi Pambudi, 2019). Proses
aliran produksi yang tidak teratur akan membuat pemetaan pada saat proses perpindahan material yang
menyebakan tidak bertambahnya nilai dari suatu produk dan dalam pemindahan material
mengakibatkan energi para pekerja juga terkuras(Saputra et al., 2020) .

Tata letak produksi merupakan penempatan susunan fasilitas produksi dengan menggunakan ruang
untuk mendukung aktivitas produksi agar mempermudahkan dalam pencarian dan penggunaan fasilitas
produksi yang akan digunakan (Sekarningtyas et al., 2024)

Peningkatan produktivitas dapat tercipta dengan melakukan perbaikan dan perancangan
penyusunan yang tepat terhadap alat produksi karena perancangan fasilitas yang tepat dapat membuat
penataan layout sesuai kepentingan dan memiliki peran penting ketika berjalannya operasional
perusahaan (Rottie et al., 2024). Tata letak disusun secara sistematis agar dapat menghindari kecelakaan
kerja yang terjadi dan tata letak yang tidak disusun dengan baik akan menyebabkan pola aliran produksi
terganggu yang dapat menyebabkan penyelesaian produk terhambat dan menambah biaya produksi
(Azizah et al., 2023). Penanganan penyimpanan perlu di perhatikan dalam proses penanganannya agar
dapat mempertahankan kualitas dan cara penyimpanan harus tersusun rapih (Kunci & Fg, 2024). Serta,
penumpukan stok produksi harus dihindari agar tidak mengalami kerusakan dan keterhambatan proses
produksi (Husen Santosa et al., 2023)

Chitalasa Coffe and Tea merupakan perusahaan yang bergerak pada bidang industri makanan dan
minuman dengan memiliki ruangan produksi sebagai ruangan utama yang dapat di jangkau oleh
konsumen yang berisi dan berkaitan dengan penggunaan alat-alat dan bahan-bahan produksi dimana
letak penempatannya terhubung dengan penyimpanan alat dan bahan. Penempatan alat dan bahan yang
ada pada ruangan produksi Chitalasa Coffe and Tea harus dipertimbangkan agar dapat saling
mempengaruhi dan terintegrasi (Santosa et al., 2023)

Penanganan tata letak yang sesuai dapat dilakukan dengan menggunakan metode Activity
Relationship Chart (ARC). Activity Relationship Chart merupakan gambaran susunan lokasi yang
dilakukan untuk merencanakan keterkaitan antara letak suatu benda ke benda lainnya atau keterkaitan
penempatan (UBAIDILLAH, 2022) Oleh karena itu, penggunaan metode Activity Relationship Chart
( ARC) dapat digunakan sebagai keterhubungan kedekatan antara material handling dan penempatan
tata letak fasilitas yang efektif dan efisien, serta menggunakan metode Total Closeness Rating ( TCR )
yang dapat menentukan ruangan apa yang menjadi prioritas utama dalam Chitalasa Coffee and Tea.

METODE

Penelitian dilakukan di Chitalasa Coffee and Tea yang berlokasi di Jalan Kresna Raya No. 75,
Bogor Utara, Kota Bogor. Waktu penelitian dilakukan pada tanggal 6 Oktober hingga 27 Oktober 2024.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa tata letak produksi menggunakan metode ARC dan TCR di
Chitalasa Coffee and Tea yang fokus pada alat dan bahan produksi, serta bertujuan untuk mengetahui
tata letak yang digunakan dan seberapa efisien penempatannya dalam ruang produksi. Data penelitian
ini berasal dari data primer, dimana Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari objek
penelitian, yang dilakukan dengan pengamatan terhadap objek dengan melakukan pengukuran terhadap
jarak antar alat dan bahan produksi serta wawancara terhadap karyawan Chitalasa Coffee and Tea yakni
Bapak Ipul.

TEKNIK ANALISIS DATA
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Teknik analisis data pada penelitian tata letak Chitalasa Coffee and Tea dapat mengubah data
kuantiatif menjadi data kualitatif dengan metode Activity Relationship Chart ( ARC ) dan Total
Closeness Rating (Tiyatna et al., 2023)

Activity Relationship Chart (ARC)

Activity Relationship Chart adalah suatu teknik analisa sederhana atau alat yang digunakan pada
suatu perencanaan yang memiliki hubungan antar aktivitas dalam suatu area yang saling berpasangan
sehingga diketahui peringkat hubungannya(Yulistio et al., 2022). Activity Relationship Chart (ARC)
dalam penelitian ini dimanfaatkan untuk mengetahui susunan tingkatan antar aktivitas pada setiap
kegiatan sesuai dengan kelompok aktivitas yang mempunyai keterkaitan antara aktivitasnya (Puji et al.,
2023). Pada sistem Activity Relationship Chart (ARC) tingkatan hubungan disampaikan dengan
penggolongan huruf dan angka nilai dari keterkaitannya (Taufik & Maulana, 2024). Mengenai tingkatan
hubungan tersebut dapat dijadikan acuan sebagai berikut :

Huruf | Angka Keterkaitan
A 81 | Keterkaitan absolut atau sangat penting
E 27 | Keterkaitan cukup penting

| 9 Keterkaitan penting

3 Keterkaitan biasa saja

Keterkaitan tidak penting

X|Cc| O
-

0 Keterkaitan tidak diinginkan

Activity Relationship Chart (ARC) biasanya dinyatakan dalam kajian kualitatif serta didasarkan
oleh pendapat yang bersifat subjektif (Wiati et al., 2024). Hal ini dilakukan untuk memperbaiki
kekurangan dari suatu lokasi yang belum optimal dalam penyusunan tata letak rak produk, sehingga
perlu dilakukan perancangan ulang tata letak rak produk dengan menggunakan metode analisis Activity
Relationship Chart (ARC) (Nusantara et al., 2023) .

Total Closeness Rating (TCR)

TCR atau Total Closeness Rating merupakan suatu metode perhitungan yang digunakan untuk
menentukan derajat kedekatan setiap departemen atau fasilitas sehingga dapat mengetahui tingkat
prioritas dalam penentuan tata letak (Arifin & Utomo, 2024). Derajat kedekatan tersebut dihasilkan
dengan menggunakan metode ARC (Activity Relationship Chart) yang dilambangkan dengan simbol-
simbol untuk mewakili hubungan setiap departemen (Nurahmah et al., 2024).

Berdasarkan derajat kedekatan yang dihasilkan, dapat dilakukan perhitungan dengan
menjumlahkan seluruh bobot nilai dari derajat kedekatan setiap departemen tersebut (Salsabila Cahyani
et al., 2023). Perhitungan tersebut dilakukan dengan menggunakan persamaan sebagai berikut:

TCRi=XCR i ke-n

Keterangan:
TCR : Total jarak kedekatan antar ruang/fasilitas
CRiken : Nilai kedekatan dari kode yang dianalisis

Data yang dihasilkan dengan menggunakan metode TCR untuk masing-masing area
kemudian diurutkan dari area yang memiliki TCR terbesar hingga terkecil. Selanjutnya, hasil

Publisher: Universitas Muhammadiyah Palu



Jurnal Kolaboratif Sains, Volume 7 No. 11, November 2024, 4068 - 4078 4071

perhitungan tersebut dapat langsung dialokasikan pada perancangan tata letak sebagai acuan atau usulan
yang dapat meningkatkam efisiensi antar departemen (Febianti et al., 2020).

Dalam perancangannya, penentuan tata letak dapat dilakukan berdasarkan rating penempatan
setiap departemen yang sudah dihasilkan dari perhitungan TCR. Rating tersebut merupakan jumlah
tingkat kedekatan antar departemen yang sudah ada sebelumnya dengan departemen usulan yang akan
ditambahkan. Apabila besar rating penempatan yang dihasilkan sama besar, maka jumlah unit setiap
departemen yang bersebelahan dapat dibandingkan satu sama lain(Adiyanto & Clistia, 2020).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Activity Relationship Chart (ARC)

Terkait hasil pengamatan yang telah dilakukan, diketahui bahwasanya tata letak produksi pada
Chitalasa mempunyai kekurangan dari segi pengaturan tata letaknya yang belum optimal. Hal ini
disebabkan letak penyusunan yang saling tidak berhubungan antar fasilitas. Berkenaan gambar tata
letak awal Chitalasa sebagai berikut :

Pintu
=
S
“! OIS muig

Gambar 1. Ruang Produksi Chitalasa Coffee and Tea

Keterangan :

Tempat Penirisan, Wastafel,

Kasir <
Penyiimpanan ATK

Buku Menu & Informasi Kulkas

Alat Pembayaran GulalC.okIat. Kopi Utuh, Sedotan
dan Grinder
Cawan, Wadah, Jar Tea dan Alat

Tempat Penyimpanan dan Bahan Baku ;
Produksi

Ruang Produksi & Alat Masak
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Gambar 2. Keterangan Ruang Produksi Chitalasa Coffee and Tea

Berdasarkan gambar tersebut dapat disimpulkan bahwa penempatan tiap fasilitas tidak memiliki
hubungan satu sama lain seperti buku menu & informasi ( 2 ) ditempatkan berdekatan dengan kulkas (
7), dsb.

Oleh karena itu, kedua produk tersebut sebaiknya ditempatkan berjauhan karena tidak memiliki
keterkaitan nilai produk. Merujuk pada hal tersebut maka perlu dilakukan perencanaan tata ulang ruang
produksi. Dengan menganalisis keterkaitan hubungan antar kegiatan menggunakan metode Activity
Relationship Chart (ARC) dan perhitungan Total Closeness Rating (TCR), hasil analisis tersebut dapat
digunakan untuk merumuskan solusi perbaikan tata letak produk.

Gambar 3. Activity Relationship Chart (ARC) Chitalasa Coffee and Tea

Pemetaan Activity Relationship Chart (ARC) pada Gambar 3 berfungsi sebagai dasar
pertimbangan dalam menempatkan kegiatan, dengan memperhatikan karakteristik, kesamaan jenis, dan
keseragaman produk. Dengan begitu, jika terdapat dua kegiatan yang memiliki hubungan erat, maka
sebaiknya ditempatkan berdekatan, sedangkan yang memiliki hubungan lemah ditempatkan berjauhan.
Berdasarkan analisis penggunaan metode Activity Relationship Chart (ARC) diperoleh hasil sebagai
berikut:

Area 1

o E (Keterkaitan Cukup Penting): Berdekatan dengan Area 2. Ini berarti Area 1 harus
ditempatkan sangat dekat dengan Area 2 untuk mendukung proses yang efisien.

o A ( Keterkaitan Penting): Berdekatan dengan Area 3. Penempatan ini dapat
meningkatkan kenyamanan dan kecepatan alur kerja.

o X (Keterkaitan Tidak Diinginkan): Dengan Area 4, dan Area 5. Hindari menempatkan
Area 1 dekat dengan area-area ini untuk menghindari konflik atau potensi gangguan.

¢ O (Keterkaitan Biasa Saja) : Dengan area 6 dan area 8. Area 1 dapat ditempatkan dekat
dengan area-area ini, tetapi berdekatan ini tidak terlalu krusial.

e U (Keterkaitan Tidak Penting) : Dengan Area 7 dan Area 9. Kedekatan tidak
dibutuhkan antara Area 2 dan area-area ini, sehingga dapat ditempatkan terpisah.

e | (Keterkaitan Penting): Berdekatan dengan Area 3. Jika memungkinkan, Area 2
sebaiknya didekatkan dengan Area 3 untuk meningkatkan efisiensi.

o X (Keterkaitan Tidak Diinginkan): Dengan Area 2, Area 3, Area 4 dan Area 5.
Sebaiknya Area 2 tidak diletakkan dekat dengan area-area ini untuk menghindari
potensi gangguan.
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O (Keterkaitan Biasa Saja): Dengan Area 8. Area 2 dapat ditempatkan dekat dengan
area-area ini, tetapi berdekatan ini tidak terlalu krusial.

U (Keterkaitan Tidak Penting): Dengan Area 9. Kedekatan tidak dibutuhkan antara
Area 2 dan area-area ini, sehingga dapat ditempatkan terpisah.

X (Keterkaitan Tidak Diinginkan): Dengan Area 4, Area 6, Area 7, dan Area 9. Jaga
jarak antara Area 3 dengan area-area ini agar alur kerja tidak terganggu.

| (Keterkaitan Penting): Dengan Area 9. Area 3 dapat ditempatkan dekat dengan Area
9 jika memungkinkan untuk meningkatkan efektivitas.

O (Keterkaitan Biasa Saja): Dengan Area 5. Area 4 bisa ditempatkan dekat dengan
area-area ini, tetapi kedekatan ini tidak terlalu krusial.

U (Keterkaitan Tidak Penting): Dengan Area 6. Tidak ada kebutuhan untuk
menempatkan Area 4 dekat dengan Area 6.

E (Keterkaitan Cukup Penting): Dengan area 7. Area 4 harus sangat dekat dengan area
7 untuk meningkatkan efisiensi.

| (Keterkaitan Penting): Dengan Area 8 dan Area 9.

A (Keterkaitan Penting): Berdekatan dengan Area 6. Ini menunjukkan bahwa Area 5
sebaiknya ditempatkan dekat dengan Area 6 untuk mempermudah alur operasional.

E (Keterkaitan Cukup Penting): Berdekatan dengan Area 7. Area 5 harus sangat dekat
dengan Area 7 untuk meningkatkan efisiensi.

X (Keterkaitan Tidak Diinginkan): Dengan Area 8. Sebaiknya hindari penempatan
Area 5 dekat dengan Area 8 untuk menghindari gangguan.

| (Keterkaitan Penting): Dengan Area 9. Area 5 dapat ditempatkan dengan Area 9.

X (Keterkaitan Tidak Diinginkan): Dengan Area 2, Area 3, Area 7 dan Area 9. Jaga
jarak antara Area 6 dengan area-area ini untuk menghindari konflik.

U (Keterkaitan Tidak Penting): Dengan Area 9. Tidak ada kebutuhan untuk
menepatkan kedua area berdekatan dengan Area 6.

A (Keterkaitan Penting): Berdekatan dengan Area 5. Bahwa Area 6 di haruskan
berdekatan dengan Area 5 agar lebih efisien dan mempermudah alur operasional.

O (Keterkaitan Biasa Saja): Dengan Area 8 dan Area 9. Penempatan Area 7 dekat
dengan area-area ini bersifat fleksibel, tidak terlalu mempengaruhi operasional.

X (Keterkaitan Tidak Diinginkan): Dengan Area 2, Area 3, Area 6, dan Area 9. Jaga
jarak antara Area 7 dengan area-area ini untuk menghindari konflik dan
ketidakefisienan.

E (Keterkaitan Cukup Penting): Dengan Area 4 dan Area 5. Area 7 dengan Area 4 dan
Area 5 sebaiknya berdekatan.

U (Keterkaitan Tidak Penting): Dengan Area 1. Tidak ada kebutuhan untuk
menempatkan Area 1 dan Area 7 berdekatan.

O (Keterkaitan Biasa Saja): Dengan Area 9. Kedekatan antara Area 8 dan Area 9 tidak
terlalu penting dan bersifat opsional.

U (Keterkaitan Tidak Penting): Dengan Area 6. Tidak ada kebutuhan untuk
menempatkan Area 8 dan Area 6 berdekatan.
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X ( Keterkaitan Tidak Diinginkan): Dengan Area 5. Sebaiknya dihindari kedekatan
antara Area 8 dan Area 5.
| (Keterkaitan Penting): Dengan Area 4. Didekatkan dengan area tersebut dapat
memungkinkan respon cepat jika mengalami perubahan atau masalah yang muncul
dengan adanya efisiensi.

| (Keterkaitan Penting): Dengan Area 3 dan Area 6. Jika memungkinkan, tempatkan
Area 9 dekat dengan Area 3 atau Area 6 untuk mendukung efisiensi.

O (Keterkaitan Biasa Saja): Dengan Area 4, Area 7, dan Area 8. Kedekatan dengan
area-area ini bersifat opsional.

U (Keterkaitan Tidak Penting): Dengan Area 2. Tidak ada kebutuhan untuk
menempatkan Area 9 dekat dengan Area 2.

X (Tidak Diinginkan Dekat): Dengan Area 5. Sebaiknya hindari kedekatan antara Area
9 dan Area 5.

Perhitungan dengan menggunakan metode Total Closeness Rating (TCR) juga diperlukan untuk
menentukan tingkat prioritas setiap departemen. Metode ini merupakan hasil dari data yang diperoleh
berdasarkan penyusunan derajat kedekatan seluruh departemen yang ada di Chitalasa Coffee and Tea.

Berdasarkan metode Activity Relationship Chart (ARC) diperoleh hasil perhitungan derajat
kedekatan setiap departemen yang dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Perhitungan Total Closeness Rating (TCR) pada Chitalasa Coffee and Tea

Nilai 81 27 9 3 1 0 .
Perhitungan TCR
Fasilitas A E | O U X

. i (1x81)+(1x27)+(2x3)+
Kasir 3 2 6,8 79| 45 (2x1)+(2x0) 116
Buku Menu dan i (AIx27)+(1x9)+(1x3)+
Informasi 1 3 8 9 14567 (1x1)+(4x0) 40
Alat Pembayaran 1| - 2 | 58 | - |a67,9] DEDFAXNH2X3)+| of

(4x0)
Tempat Penyimpanan i (AIx27)+(2x9)+(1x3)+
dan Bahan Baku / 8.9 5 6 1123 (1x1)+(3x0) 49
Ruang Produksi dan (1x81)+(1x27)+(1x9)+
Alat Masak 6 | 7 9 3.4 128 (2x3)+(3x0) 123
Tempat Penirisan,
Wastafel dan 5 - - 1 4,8 (2,3,7,9 (1X81)+E£11§gg+(2)(1)+ 86
Penyimpanan ATK
Kulkas S| a5 | - 89 | 1 [236 |@2NHAHIXD* | g
(3x0)

Gula, Coklat, Kopi i ) (1x9)+(5x3)+(1x1)+
Utuh dan Sedotan 4 112379 6 5 (1x0) 25
Cawan, Wadah, Jar i ) (2x9)+(2x3)+(2x1)+
Tea dan Alat Produksi 45 8 12| 36 (2x0) 26
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Berdasarkan hasil perhitungan di atas, dapat diketahui hasil Total Closeness Rating (TCR) setiap
departemen di Chitalasa Coffee and Tea. Pada perhitungan tersebut menunjukan bahwa ruang produksi
dan alat masak memiliki jumlah TCR yang cukup tinggi yaitu sebesar 123. Angka tersebut merupakan
tingkat TCR yang paling tinggi dibandingkan dengan departemen lainnya, sehingga dalam proses
pemetaan tata letak pihak Chitalasa Coffee and Tea harus melakukan pembangunan ruang produksi dan
alat masak terlebih dahulu. Dengan memperhatikan tingkat prioritas perusahaan, hal ini terbilang sesuai
dengan tujuan perusahaan yang berfokus pada produksi kopi dan teh yang memerlukan ruang produksi
dalam pembuatannya.

Selanjutnya, dengan melihat tingkat prioritas perusahaan dapat melakukan pembangunan kasir dan
penyediaan alat pembayaran untuk mempermudah proses transaksi. Setelah kasir dan alat pembayaran,
urutan tingkat prioritas selanjutnya adalah ruang penirisan, wastafel, dan penyimpanan atk yang juga
mendukung proses produksi dan pasca produksi. Dilihat dari tingkatan prioritas selanjutnya, perusahaan
dapat menambah kulkas dan membangun tempat penyimpanan dan bahan baku untuk mengorganisir
dan memudahkan akses dalam proses pengambilan barang.

Tingkat prioritas selanjutnya, perusahaan dapat menambahkan buku menu dan informasi, gula,
coklat, kopi utuh dan sedotan serta cawan, wadah jar tea dan alat produksi sebagai departemen terakhir
dalam proses pemetaan tata letak. Urutan tingkat prioritas tersebut dapat menjadi acuan dalam
penentuan tata letak di chitalasa coffee and tea sehingga dapat mengoptimalkan pemetaan tata letak
dan fasilitas yang ada di chitalasa coffee and tea.

Pintu
Masuk

1 Jies muig
L

Gambar 4. Tata Letak Pembaharuan Ruang Produksi Chitalasa Coffee and Tea
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Keterangan :
Kasir Tempat Penirisan, Wastafel,
1 asir i
Penyiimpanan ATK
Buku Menu & Informasi Kulkas
5 Alat Pembavaran Guiu..(:'ukl;n. Kopi Utuh, Sedotan
i dan Grinder
Tempat Penyimpanan dan Bahan Baku Cawan, ‘“ adah, Jar Tea dan Alat
Produksi

Ruang Produksi & Alat Masak

Gambar 5. Keterangan Tata Letak Pembaharuan Ruang Produksi Chitalasa Coffee and Tea

KESIMPULAN

Activity Relationship Chart (ARC) adalah alat yang digunakan untuk menganalisis hubungan antar
aktivitas dalam proses produksi. Alat ini membantu menentukan alokasi sumber daya yang optimal,
sehingga menghasilkan produksi yang lebih efisien. Metode ARC digunakan untuk mengidentifikasi
area-area yang perlu dipindahkan untuk meningkatkan produktivitas. Metode ARC pada Tabel 3
berfungsi sebagai pedoman untuk menyesuaikan aktivitas, memastikan karakteristik, kualitas, dan
kuantitas produk. Jika dua aktivitas memiliki hubungan yang salah, maka aktivitas tersebut harus
digeser untuk menghindari konflik atau potensi masalah. Metode ARC juga mencakup area dengan
hubungan yang benar-benar diperlukan (A) dan tidak diinginkan (X).

Metode ARC diterapkan pada Area 1 dan Area 2, di mana area-area tersebut harus digeser untuk
mencegah konflik atau potensi masalah. Area 2 dan 8 harus digeser untuk meningkatkan efisiensi. Area
4 dan 5 harus digeser untuk meningkatkan efisiensi. Area 7 dan 9 harus digeser untuk meningkatkan
efisiensi. Area 5 dan 6 harus digeser untuk meminimalkan biaya operasional. Area 7 dan 9 harus digeser
untuk mengurangi konflik atau potensi masalah. Area 8 dan 9 harus digeser untuk meningkatkan
efisiensi. Singkatnya, Activity Relationship Chart (ARC) adalah alat yang berguna untuk menganalisis
hubungan antar aktivitas dalam proses produksi. Dengan mengidentifikasi area-area yang memiliki
hubungan penting dan tidak penting, ARC dapat membantu mengidentifikasi area-area yang perlu
dipindahkan untuk meningkatkan produktivitas dan mengurangi konflik. Pendekatan ini dapat
diterapkan pada area lain dalam proses produksi, seperti manajemen inventaris, untuk memastikan
produksi yang efisien dan mengurangi biaya.
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